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 Abstract: The ability to manage family finances is a crucial aspect in 

realizing household economic resilience. In practice, many 

housewives do not have adequate knowledge and skills in budgeting, 

saving, and prioritizing needs wisely. This community service activity 

was carried out with the aim of improving family financial literacy 

among housewives, especially members of the Wisma Anggrek Group, 

Lapandan Village. The method of implementing the activity consists 

of three main approaches, namely counseling on basic family 

financial management materials, interactive discussions to explore 

participants' experiences and challenges, and simulations of realistic 

and applicable household budget preparation. The training material 

covers the basic principles of financial management, saving 

strategies, controlling expenses, and how to prioritize needs based on 

the scale of urgency and financial capabilities. The results of the 

activity showed a significant increase in participants' understanding 

of the concept of family financial management. Participants are able 

to draw up a simple budget, recognize unnecessary expenses, and start 

implementing consistent saving habits. In addition, group discussions 

encourage the creation of spaces for sharing experiences and 

practical solutions among participants, which strengthens the 

collective spirit in building healthy financial habits. This activity has 

a positive impact on shaping a more planned financial mindset and 

behavior among housewives. It is hoped that this training will be the 

first step in building sustainable household economic resilience, as 

well as encouraging family financial independence through wise and 

responsible financial management. 
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Abstrak 

Kemampuan mengelola keuangan keluarga merupakan aspek krusial dalam mewujudkan ketahanan 

ekonomi rumah tangga. Dalam praktiknya, banyak ibu rumah tangga yang belum memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai dalam menyusun anggaran, menabung, serta memprioritaskan kebutuhan secara 

bijak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan literasi 

keuangan keluarga di kalangan ibu-ibu rumah tangga, khususnya anggota Kelompok Wisma Anggrek, Kelurahan 

Lapandan. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga pendekatan utama, yaitu penyuluhan materi dasar 

pengelolaan keuangan keluarga, diskusi interaktif untuk menggali pengalaman dan tantangan peserta, serta 

simulasi penyusunan anggaran rumah tangga yang realistis dan aplikatif. Materi pelatihan mencakup prinsip dasar 

pengelolaan keuangan, strategi menabung, pengendalian pengeluaran, serta cara menetapkan prioritas kebutuhan 

berdasarkan skala urgensi dan kemampuan finansial. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam pemahaman peserta terhadap konsep pengelolaan keuangan keluarga. Peserta mampu menyusun anggaran 

sederhana, mengenali pos pengeluaran yang tidak perlu, dan mulai menerapkan kebiasaan menabung secara 

konsisten. Selain itu, diskusi kelompok mendorong terciptanya ruang berbagi pengalaman dan solusi praktis antar 

peserta, yang memperkuat semangat kolektif dalam membangun kebiasaan finansial yang sehat. Kegiatan ini 

https://doi.org/10.62951/karya.v2i3.1995
https://pkm.lpkd.or.id/index.php/Karya
mailto:dwibink@gmail.com


 
 

Pelatihan Pengelolaan Keuangan keluarga Bagi Ibu-Ibu Rumah Tangga Kelompok Wisma Anggrek 
Kelurahan Lapandan Kabupaten Tana Toraja 

80       MASYARAKAT BERKARYA - VOLUME.2, NOMOR.3 AGUSTUS 2025  
 

memberikan dampak positif dalam membentuk pola pikir dan perilaku finansial yang lebih terencana di kalangan 

ibu rumah tangga. Diharapkan, pelatihan ini menjadi langkah awal dalam membangun ketahanan ekonomi rumah 

tangga yang berkelanjutan, serta mendorong kemandirian finansial keluarga melalui pengelolaan keuangan yang 

bijak dan bertanggung jawab. 

 

Kata kunci: Keuangan Keluarga, Literasi Keuangan, Anggaran Rumah Tangga, Pelatihan 

 

1. PENDAHULUAN 

Permasalahan ekonomi rumah tangga sering kali tidak hanya disebabkan oleh 

rendahnya pendapatan, tetapi juga oleh kurangnya kemampuan dalam mengelola keuangan 

secara efektif. Dalam konteks keluarga, peran ibu rumah tangga sangat penting karena mereka 

umumnya bertanggung jawab dalam mengatur kebutuhan sehari-hari, seperti belanja, 

menabung, membayar tagihan, hingga mempersiapkan keperluan pendidikan anak. Namun, 

fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak ibu rumah tangga belum memiliki pemahaman 

yang cukup mengenai prinsip dasar manajemen keuangan keluarga, seperti membuat anggaran, 

mencatat pengeluaran, menetapkan prioritas kebutuhan, dan membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan. 

Literasi keuangan di Indonesia, khususnya pada tingkat rumah tangga, masih tergolong 

rendah. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) tahun 2022, indeks literasi keuangan nasional baru mencapai 49,68%, 

yang berarti lebih dari separuh masyarakat masih memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

terbatas tentang produk dan pengelolaan keuangan. Kondisi ini menyebabkan masyarakat lebih 

rentan terhadap kesalahan pengambilan keputusan finansial, seperti berutang konsumtif, gagal 

menabung, atau tidak memiliki dana darurat. Ibu rumah tangga sebagai pengelola utama 

keuangan keluarga memiliki posisi strategis untuk meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga 

apabila dibekali keterampilan pengelolaan keuangan yang baik.  

Kelompok Wisma Anggrek yang berada di Kelurahan Lapandan merupakan komunitas 

aktif yang beranggotakan ibu-ibu rumah tangga dari berbagai latar belakang sosial ekonomi. 

Meski aktif dalam kegiatan sosial dan lingkungan, namun sebagian besar anggotanya belum 

pernah mendapatkan pelatihan khusus mengenai pengelolaan keuangan keluarga. Hal ini 

menjadi dasar perlunya intervensi dalam bentuk pelatihan literasi dan manajemen keuangan 

agar para ibu dapat meningkatkan kemampuan dalam merencanakan dan mengatur keuangan 

rumah tangganya secara lebih terstruktur dan bijak.  

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana berinisiatif 

menyelenggarakan Pelatihan Pengelolaan Keuangan Keluarga yang bertujuan untuk 

memberikan edukasi praktis kepada ibu-ibu rumah tangga tentang pentingnya manajemen 
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keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelatihan disusun agar mudah dipahami dan 

dapat langsung diterapkan, seperti penyusunan anggaran bulanan, teknik menabung, 

pencatatan pengeluaran, serta pengenalan aplikasi atau alat bantu keuangan sederhana. 

Diharapkan kegiatan ini tidak hanya meningkatkan literasi keuangan, tetapi juga membangun 

kesadaran dan komitmen peserta untuk menerapkan pola keuangan keluarga yang lebih sehat 

dan berkelanjutan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2025 di 

kelurahan Lapandan Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja. Mitra dalam kegiatan ini 

adalah kelompok wisma anggrek kelurahan Lapandan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, yang dirancang 

agar sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta, yaitu ibu-ibu rumah tangga dari 

Kelompok Wisma Anggrek, Kelurahan Lapandan. Metode pelaksanaan terdiri atas beberapa 

tahapan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi kegiatan, dengan penjelasan sebagai berikut: 

Persiapan Kegiatan 

Tahap persiapan meliputi melakukan koordinasi awal dengan Ketua RT dan pengurus 

Kelompok Wisma Anggrek untuk menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan serta mendapatkan 

dukungan partisipasi masyarakat. Selanjutnya mengidentifikasi kebutuhan peserta melalui 

wawancara informal atau diskusi awal mengenai kebiasaan mengelola keuangan keluarga dan 

permasalahan yang sering dihadapi. Kemudian menyusun materi pelatihan, mencakup topik-

topik dasar seperti: Prinsip pengelolaan keuangan keluarga; Teknik menyusun anggaran rumah 

tangga; Strategi menabung sederhana; Pentingnya pencatatan pengeluaran dan Prioritas 

kebutuhan vs keinginan. Dan teralkhir melakukan penyusunan perangkat evaluasi, berupa 

kuesioner pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pemahaman peserta. 

Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan tatap muka selama satu hari (±3–4 jam) 

dengan metode sebagai berikut: 

• Penyuluhan dan Pemaparan Materi (60 menit) 

Tim pengabdi menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah dipahami dan 

menggunakan contoh-contoh situasi keuangan rumah tangga yang umum terjadi. 

• Diskusi Interaktif (30 menit) 

Peserta diajak untuk berdiskusi tentang pengalaman mereka dalam mengatur 
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keuangan, kendala yang sering dialami, serta solusi yang mereka terapkan. 

• Simulasi Penyusunan Anggaran (45 menit) 

Peserta diminta menyusun anggaran bulanan berdasarkan pendapatan dan 

pengeluaran rumah tangga masing-masing. Tim pengabdi mendampingi langsung untuk 

memberi arahan. 

• Pengenalan Alat Bantu (30 menit) 

Peserta dikenalkan pada alat bantu pencatatan seperti buku keuangan rumah tangga 

sederhana dan aplikasi keuangan digital yang mudah digunakan. 

• Tanya Jawab dan Refleksi (15 menit) 

Peserta diberi kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan dan menyimpulkan 

pelajaran yang diperoleh dari kegiatan. 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan pelatihan, melalui: 

• Pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan pemahaman tentang konsep keuangan 

keluarga. 

• Observasi langsung terhadap keaktifan peserta selama diskusi dan simulasi. 

• Kuesioner umpan balik guna mengetahui kepuasan peserta dan saran perbaikan untuk 

kegiatan mendatang. 

Tindak Lanjut 

Sebagai upaya keberlanjutan, tim pengabdi memberikan buku saku keuangan keluarga 

dan template anggaran sederhana yang dapat digunakan peserta di rumah. Tim juga membuka 

komunikasi lanjutan jika peserta membutuhkan bimbingan atau konsultasi secara informal 

setelah kegiatan selesai.  

 
Gambar 1. Koordinasi dengan ketua RT & pengurus Wisma Anggrek 
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Gambar 2. Pelatihan pengelolaan keuangan kepada ibu-ibu rumah tangga kelompok wisma 

Anggrek 

 

3. HASIL 

Kegiatan pelatihan pengelolaan keuangan keluarga yang dilaksanakan di Kelompok 

Wisma Anggrek, Kelurahan Lapandan, berlangsung dengan baik dan mendapatkan antusiasme 

tinggi dari para peserta. Pelatihan diikuti oleh 20 ibu rumah tangga, yang sebagian besar 

merupakan pengelola utama keuangan dalam keluarga mereka.  

Partisipasi dan Respons Peserta 

Seluruh peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir dengan aktif. Berdasarkan 

hasil observasi tim pengabdi, peserta menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap materi yang 

disampaikan, terutama pada topik-topik praktis seperti cara menyusun anggaran bulanan, 

teknik menabung meski dengan penghasilan terbatas, serta strategi membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan. Diskusi berjalan interaktif, dan peserta banyak membagikan 

pengalaman pribadi terkait tantangan mereka dalam mengatur keuangan rumah tangga. 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta, dilakukan pre-test dan post-test 

menggunakan soal pilihan ganda yang mencakup lima topik utama pelatihan. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan signifikan: 

Table 1. Hasil evaluasi 

Kategori Penilaian Nilai Rata-rata Pre-Test Nilai Rata-rata 

Post-Test 

Pengetahuan dasar pengelolaan 

keuangan 

                     58%                    85% 

Kemampuan menyusun anggaran 

sederhana 

                     40%                  78% 

Pemahaman pentingnya menabung                      65%                   88% 

Sikap terhadap belanja konsumtif                      52%                   80% 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan mampu memberikan pemahaman baru 

kepada peserta, sekaligus mengubah pola pikir mereka terhadap pentingnya perencanaan dan 

pengendalian keuangan rumah tangga. 
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Simulasi Penyusunan Anggaran 

Pada sesi praktik penyusunan anggaran, peserta diminta membuat perencanaan keuangan 

bulanan berdasarkan penghasilan rumah tangga mereka. Hasil simulasi menunjukkan bahwa: 

• 90% peserta mampu menyusun anggaran sederhana dengan kategori kebutuhan utama, 

cicilan, tabungan, dan sosial. 

• Sebagian besar peserta mengaku belum pernah menyusun anggaran secara tertulis 

sebelumnya, dan mengandalkan ingatan untuk mencatat pengeluaran. 

• Setelah pelatihan, 80% peserta menyatakan berkomitmen untuk mulai mencatat 

pengeluaran rumah tangga setiap bulan. 

Penerimaan terhadap Alat Bantu 

Sebagai bagian dari pelatihan, peserta diperkenalkan pada alat bantu pencatatan manual 

berupa buku saku keuangan rumah tangga. 

Refleksi dan Umpan Balik Peserta 

Melalui formulir umpan balik, mayoritas peserta menyatakan bahwa pelatihan sangat 

bermanfaat dan berharap kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara rutin. Beberapa kutipan 

dari peserta: 

• “Saya jadi tahu bagaimana menata uang belanja supaya bisa cukup sampai akhir bulan.” 

• “Biasanya saya belanja tanpa catatan, sekarang saya sadar harus mulai menabung 

meskipun sedikit.” 

• “Kegiatan seperti ini sebaiknya juga diikuti oleh suami supaya satu pemahaman dalam 

keluarga.” 

 

4. DISKUSI 

Berdasarkan hasil pelatihan, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan ibu-ibu 

rumah tangga dalam mengelola keuangan rumah tangganya di Kelurahan Lapandan masih 

perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek perencanaan dan pengendalian pengeluaran. Namun, 

mereka memiliki antusiasme tinggi untuk belajar dan berubah, yang menjadi modal penting 

dalam pembentukan kebiasaan finansial yang sehat. Pelatihan ini juga memperlihatkan bahwa 

pendekatan praktis dan kontekstual sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan keuangan 

rumah tangga, terutama jika disampaikan dalam bahasa yang sederhana dan disertai simulasi 

langsung. 

 

5. KESIMPULAN  
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan Pengelolaan Keuangan 

Keluarga bagi ibu-ibu rumah tangga Kelompok Wisma Anggrek, Kelurahan Lapandan, telah 

terlaksana dengan baik dan memberikan dampak yang positif. Berdasarkan hasil observasi, 

evaluasi, dan refleksi peserta, pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman ibu-ibu rumah 

tangga terhadap konsep dasar pengelolaan keuangan, seperti pentingnya menyusun anggaran, 

menabung secara terencana, serta mengendalikan pengeluaran berdasarkan prioritas 

kebutuhan. Selain itu, mayoritas peserta menunjukkan perubahan sikap yang positif dalam 

merencanakan keuangan rumah tangga, dengan mulai menyadari pentingnya pencatatan 

pengeluaran dan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan finansial. Melalui simulasi 

penyusunan anggaran, peserta mampu membuat rencana keuangan sederhana dan realistis 

sesuai dengan kondisi ekonomi keluarga masing-masing, yang menunjukkan efektivitas 

pendekatan pelatihan yang praktis dan kontekstual. Tingginya antusiasme peserta juga 

mengindikasikan adanya kebutuhan terhadap program literasi keuangan lanjutan, serta potensi 

keberlanjutan dan perluasan cakupan kegiatan ini ke kelompok ibu rumah tangga lainnya 

maupun keluarga secara umum. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan menjadi langkah 

awal dalam membentuk perilaku finansial yang lebih sehat dan terencana di tingkat rumah 

tangga, serta turut mendorong ketahanan ekonomi keluarga di lingkungan Kelurahan 

Lapandan. 
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